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Di zaman keterbukaan informasi ini, pemakaian suatu teknologi
khususnya bidang bisnis adalah sebuah keterkaitan yang tidak mampu dipisah
lagi. Salah satunya yaitu penggunaan komputer untuk kegunaan internal
perusahaan. Seiring dengan adanya kemajuan zaman yang semakin meningkat,
maka kebutuhan akan adanya aplikasi semakin pesat. Akan tetapi, PT Siddharta
Mandiri Indonesia belum memanfaatkan aplikasi untuk kebutuhan internal
perusahaan. PT Siddharta Mandiri Indonesia memerlukan suatu aplikasi
sehingga dapat menampung dan menyerapkan informasi mengenai perusahaan.
Supaya pada saat pelaksanaan pembuatan aplikasi tidak perlu menggunakan
biaya besar, maka aplikasi ini akan dibuat berbasis desktop. Dalam
pengembangan aplikasi yang dipakai yaitu metode kepustakaan dan metode
wawancara, serta metode pembuatan perangkat lunak. Aplikasi ini dapat
menangani pengelolaan data pengajuan barang, pengelolaan data permintaan
ATK, dan pengelolaan data Servis, serta pengelolaan seluruh laporan. Aplikasi
dikembangkan pada platform Windows 7/10, dan menggunakan bahasa
pemrograman C#. Kemudian pemrogramannya menggunakan Visual Studio
2017 dan basis data yang digunakan yaitu MySQL Server.
Hasil dari suatu pengujian yang akan dilaksanakan, diharapkan hasil
output yang ditampilkan pada saat melakukan suatu pengujian dapat sesuai
dengan sistem yang dirancang. Selain itu, membantu perusahaan dalam melacak
kembali informasi yang telah dibuat secara terstruktur. Dengan adanya sistem ini
dapat membantu pembuatan laporan mengenai pengajuan barang, pemintaan
ATK, dan servis kendaraan di PT Siddharta Mandiri Indonesia menjadi lebih
mudah.
Kata kunci: Desktop, Visual Studio 2017, pemrograman C#, MySQL Server,
PT Siddharta Mandiri Indonesia.
Dosen Pembimbing I : Eduard Rusdianto, S.T.,M.T.
Dosen Pembimbing II : B. Yudi Dwiandiyanta, S.T.,M.T.




Di era ini, komputer sudah menjadi alat penting untuk membantu setiap
kegiatan khususnya di kalangan perusahaan [1]. Berkembangnya pembuatan
aplikasi yang dioperasikan pada komputer karena banyaknya kebutuhan dari
perusahaan [2]. Perkembangan aplikasi mengupayakan perusahaan terus aktif
melengkapi kebutuhan yang diperlukan, misalnya pengelolaan data dengan
struktur serta atribut untuk memudahkan proses pencarian data menggunakan
aplikasi [3]. Hal pendukung perusahaan lainnya yakni pembukuan dimana dapat
lebih mudah jika menggunakan bantuan aplikasi. Pembukuan yang dilakukan
seperti pengelolaan data ATK secara terprogram [4].
Namun, hingga saat ini pembukuan masih secara manual di PT Siddharta
Mandiri Indonesia. Data dimasukkan secara satu per satu dan belum disimpan
secara terstruktur sehingga perusahaan mengalami kesulitan untuk melihat
kembali informasi yang telah dibuat. Perusahaan juga masih menggunakan cara
manual dalam mencatat stok barang perusahaan. Seluruh laporan masih
berbentuk lembaran sehingga menyebabkan beberapa laporan yang dibuat sulit
untuk ditemukan kembali. Hal ini menyebabkan pemilik PT Siddharta Mandiri
Indonesia menginginkan aplikasi yang mampu mengelola data serta menyimpan
informasi perusahaan karena belum memiliki aplikasi tersebut. Informasi
internal yang terdiri dari pengajuan barang, permintaan ATK, servis kendaraan
dan pengaturan stok barang dapat ditampilkan dengan adanya aplikasi. Selain itu,
aplikasi tersebut diharapkan dapat menampilkan laporan perusahaan serta dapat
melacak kembali data yang telah dibuat. Untuk itu, penulis akan membangun
suatu aplikasi berbasis desktop untuk mewujudkan keinginan perusahaan.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah terjadi karena di PT Siddharta Mandiri Indonesia belum
ada aplikasi yang dapat mengelola data pengajuan barang, permintaan ATK, dan
servis kendaraan perusahaan. Pada perusahaan juga belum ada sistem untuk
pengaturan stok permintaan ATK. Selain itu, PT Siddharta Mandiri Indonesia
belum mencetak laporan dengan sistem. Karyawan juga mengalami kesulitan
dalam melacak kembali informasi dan menyimpan laporan yang telah dibuat.
1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan suatu masalah yang digunakan pada penulisan
proposal tugas akhir yaitu :
1. Aplikasi ini tidak terintegrasi dengan sistem penyimpanan pajak dan
akuntansi.
2. Tidak membuat pendaftaran pengguna atau register.
3. Pengguna aplikasi yaitu pegawai dan pemilik.
4. Tidak membahas tentang keamanan aplikasi.
1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, terdapat tujuan dari
penulisan proposal tugas akhir yaitu:
Sistem diharapkan dapat membangun aplikasi dengan sistem yang :
1. Dapat mengelola data pengajuan barang, data permintaan ATK, dan data
servis kendaraan.
2. Dapat mengatur stok permintaan ATK.
3. Dapat memberikan laporan tentang pengajuan barang, permintaan ATK,
dan servis kendaraan perusahaan.
4. Dapat melacak kembali informasi yang disimpan.
5. Dapat menyimpan informasi laporan yang telah dibuat perusahaan.
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematik penulisan tugas akhir ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab I berisi penjelasan singkat dan konsep dasar mengenai pembuatan
topik tugas akhir.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab II berisi perbandingan jurnal, tugas akhir, penelitian yang pernah
dilakukan berkaitan dengan topik penulis, dan kata kunci tugas akhir penulis.
BAB III : LANDASAN TEORI
Pada bab III berisi beberapa data yang dijadikan referensi untuk penulis.
BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN
Pada bab IV berisi analisis, perancangan dan gambaran yang akan dilakukan.
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab V berisi pengujian yang dilakukan dengan menggunakan dengan
gambaran langsung.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab VI berisi kesimpulan dan saran yang akan dirangkum penulis.
1.6. Metode Penelitian
1.6.1. Alat Penelitian
Alat dalam penelitian ini berupa laptop yang berfungsi untuk
mengimplementasikan aplikasi yang dibuat. Namun, penerapan nyata ketika
aplikasi telah dijalankan tidak menutup kemungkinan bahwa spesifikasi laptop
maupun komputer akan berubah mengikuti kebutuhan aplikasi. Penelitian ini
menggunakan alat berupa perangkat keras dan perangkat lunak.
1. Perangkat keras
(i.) Processor Intel Core i5-8250U, up to 3.4GHz
(ii.) RAM 4 GB
(iii.) Harddisk 953,854 GB




(i.) Sistem Operasi Windows 10
(ii.) XAMPP dengan Apache sebagai web server
(iii.) MySQL sebagai basis data
(vi.) Visual Studio 2017




Bahan penelitian yang digunakan meliputi hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan. Bahan-bahan tersebut mencakup proses bisnis perusahaan
PT Siddharta Mandiri Indonesia dan hasil observasi terhadap perusahaan
melalui proses magang. Penulis juga telah mengumpulkan beberapa data dari
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dijadikan bahan acuan dalam penelitian.
Penulis mencari data dari beberapa penelitian berhubungan dengan judul
penelitian penulis.
1.6.3. Model Penelitian
Model pengembangan sistem yang nantinya akan dikembangkan dengan
lima tahapan. Metode kepustakaan dan wawancara sebagai media untuk
mengumpulkan beberapa data yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi.
Sedangkan metode pembuatan perangkat lunak terdiri atas bagian analisis,
perancangan, pengkodean, dan pengujian. Model pengembangan akan







Gambar 1.1. Model Pengembangan Sistem
1. Kepustakaan dan Wawancara (Pengumpulan data)
Pada pengumpulan data untuk bahan pembuatan sistem ini dilakukan
dengan kepustakaan dan wawancara. Metode kepustakaan dilakukan dengan
merangkum informasi yang selaras dengan topik ataupun permasalahan [5].
Sumber didapat dari buku, tesis, internet, dan karya ilmiah. Selanjutnya,
wawancara dilakukan kepada pemilik PT Siddharta Mandiri Indonesia untuk
studi kasus pembuatan tugas akhir. Pada tahapan wawancara juga mencari
informasi tentang laporan-laporan yang diperlukan PT Siddharta Mandiri
Indonesia. Proses wawancara juga mendata informasi perusahaan khususnya di
3 tahun terakhir.
2. Analisis
Setelah melakukan wawancara, peneliti mulai menganalisa kebutuhan
yang dibutuhkan untuk PT Siddharta Mandiri Indonesia. Tahapan dimulai dari
perancangan Desain untuk masukan dan keluaran, serta ERD yang diperlukan
untuk membangun suatu aplikasi. Semua hal yang akan dibuat oleh peneliti,
dikomunikasikan dahulu pada dosen pembimbing dan pemilik PT Siddharta
Mandiri Indonesia. Peneliti menganalisis agar sistem bisa sempurna. Peneliti
juga melakukan diskusi untuk mencari lebih dalam informasi yang dibutuhkan.
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3. Perancangan Aplikasi
Jika analisis sudah dilakukan, peneliti mulai pada tahap perancangan
sistem dengan mendesain menu dan menentukan untuk masukan dan keluaran
seperti logo, bentuk tulisan, dan warna. Dalam merancang aplikasi, peneliti
menggunakan Visual Studio 2017 dan basis datanya yaitu MySQL Server. Ini
merupakan cara yang tidak rumit dalam merancang sistem berbasis desktop.
4. Implementasi
Tahap implementasi dilakukan memasukkan data untuk mengecek output
ditampilkan aplikasi sudah tepat dengan yang direncanakan. Uji coba
memasukkan data sesuai dengan aturan. Misalnya dalam hal jumlah data yang
boleh dimasukkan, dan penggunaan huruf atau angka. Bila sudah memadai, akan
ditujukan kepada pemilik dan karyawan PT Siddharta Mandiri Indonesia tentang
alur kerja aplikasi.
5. Pengujian Aplikasi
Apabila tahap implementasi sudah terlaksana, maka dilakukan pengujian.
Hal ini untuk mengetahui kesesuaian tampilan program serta rancangan pada
sistem serta kasus yang sesuai. Tingkat keberhasilan pengujian terhadap
rancangan dilakukan dengan melihat sejauh mana pemahaman pengguna
terhadap penggunaan aplikasi. Pengujian program akan dilakukan dengan
menggunakan metode secara langsung.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab 2 akan menjelaskan tentang penggunaan aplikasi berbasis desktop
yang digunakan oleh perusahaan. Penulis mengumpulkan beberapa data dari
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dijadikan bahan perbandingan. Penulis
mencari data dari beberapa penelitian berhubungan dengan judul penelitian
penulis untuk landasan teori ilmiah.
Perusahaan menggunakan dokumen untuk meringkas data barang
sehingga membutuhkan banyak waktu [6]. Dengan adanya aplikasi,
memudahkan proses bisnis dan pengelolaan data lebih terkomputerisasi. Selain
itu, dengan adanya aplikasi maka pengadaan Alat Tulis Kantor (ATK) pada
perusahaan menjadi mudah dan cepat [7]. Persediaan Alat Tulis Kantor (ATK)
di perusahaan juga menjadi cepat [8]. Selain Alat Tulis Kantor (ATK), tentu
perusahaan mempunyai aset yang terdiri dari mobil, motor, komputer, dan
lainnya. Motor dan mobil membutuhkan perawatan khusus yakni servis dan
perawatan berkala lainnya [9]. Pembuatan aplikasi mempermudah dalam
pengelolaan data servis, perawatan, dan informasi tanggal masa kendaraan. Saat
membuat aplikasi dibutuhkan basis data untuk menyimpan data perusahaan
menggunakan MySQL. Pembuatan aplikasi memerlukan suatu alat yang
digunakan untuk menunjukkan hubungan antar aktor dan sistem. Alat tersebut
dibuat diagram untuk menggambarkan permasalahan proses bisnis aplikasi yang
disebut use case. Pada saat membangun aplikasi perlu ada model yang
menjelaskan hubungan antara basis data berdasarkan objek dasar data. Terdapat
cara untuk mengetahui hubungan antar wujud dalam membuat aplikasi yang
disampaikan dalam ERD. Aplikasi untuk internal perusahaan dapat dibangun
menggunakan bahasa pemrograman C# dengan berbasis desktop. Saat ingin
masuk ke dalam aplikasi tentu harus membatasi hak akses bagi pengguna lain
biasanya terdapat form login dalam suatu aplikasi. Tampilan tersebut untuk
menyaring pengguna jika pengguna tidak terdaftar akan ditolak aplikasi.
Laporan dalam suatu perusahaan sangat penting sehingga dalam suatu aplikasi
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terdapat fitur untuk membuat laporan. Laporan dalam aplikasi dibuat
menggunakan Crystal Report.
Adanya penjelasan dari penelitian tersebut, maka penulis mencoba untuk
membuat perbandingan antara sistem informasi yang akan dibuat dan sistem
informasi yang telah dibuat penulis lainnya di Tabel 2.1.
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Dari sistem informasi dan aplikasi yang sudah ditampilkan, maka penulis
akan berusaha membentuk suatu aplikasi yang berbasis desktop. Aplikasi akan
terdiri dari 3 daftar utama yakni pengajuan barang, permintaan ATK, dan servis
kendaraan. Sistem informasi ini akan dibangun dengan Visual Studio 2017.
Untuk basis data dalam penyimpanan data akan digunakan MySQL. Demikian
Bab 2 telah dipaparkan mengenai tinjauan pustaka yang dapat dijadikan sebagai
landasan awal untuk pembangunan sistem informasi perusahaan PT Siddharta
Mandiri Indonesia. Pembahasan yang lebih rinci mengenai aplikasi akan
dijelaskan pada Bab 3.
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BAB III. LANDASAN TEORI
3.1. Pengertian
Pada bagian ini, akan membahas tentang pengertian serta penjelasan
mengenai fitur-fitur yang berkaitan dengan aplikasi yang akan dibuat. Terdapat
penjelasan mengenai aplikasi, desktop, basis data, use case, ERD, Crystal Report,
MySql, dan XAMPP. Penjelasan ini dibuat agar lebih mudah dimengerti karena
bahasa yang digunakan tidak umum.
3.1.1. Aplikasi
Aplikasi merupakan program yang dirancang untuk melakukan fungsi
yang digunakan oleh pengguna ataupun pada aplikasi lainnya [10]. Aplikasi juga
merupakan suatu program yang dibuat pengguna untuk mengerjakan tugas
tertentu. Aplikasi dijelaskan juga sebagai penerapan maupun penggunaan sebuah
rancangan pengkajian utama atau program komputer yang dibuat untuk
membantu tugas manusia. Lebih lanjut dijelaskan bahwa aplikasi perangkat
lunak yang dirancang untuk penggunaan pelaku tertentu. Pengelompokkan
terbagi 2, yaitu:
1. Aplikasi spesialis perangkat lunak, yakni rancangan dokumentasi yang
tergabung dengan program untuk melakukan tugas tertentu.
2. Aplikasi paket, yakni sebuah rancangan dokumentasi yang tergabung
dengan program untuk memecahkan masalah tertentu.
3.1.2. Desktop
Desktop merupakan sebuah aplikasi yang mampu beroperasi sendiri tanpa
memakai suatu koneksi internet dengan sistem operasi atau program khusus [11].
Aplikasi desktop diutamakan pada aplikasi yang berdiri sendiri. Tujuannya yaitu
mempermudahkan pengguna mengatur kembali aplikasi untuk memaksimalkan
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tenaga, waktu sekaligus pengeluaran. Aplikasi berbasis desktop dapat dibedakan
2 jenis, yaitu pemrograman konvensional dan pemrograman visual.
Pemrograman konvensional yaitu suatu metode merancang aplikasi agar dapat
menerapkan baris per baris kode namun memerlukan waktu lama. Pemrograman
visual yakni suatu metode membuat program dengan melakukan koneksi antar
objek-objek. Cara melakukannya yaitu dengan menggambar atau menunjuk
diagram dan gambaran yang berhubungan dengan diagram jalur. Keunggulan
dari aplikasi desktop yaitu:
1. Dapat beroperasi sendiri dan tidak membutuhkan web browser
2. Tidak membutuhkan koneksi internet
3. Proses untuk mengakses aplikasi lebih cepat
Adapun kekurangan dari aplikasi desktop yaitu :
1. Jika menjalankan aplikasi harus memasang aplikasi terlebih dahulu
2. Memerlukan banyak lisensi setiap komputer yang berbeda-beda
3. Membutuhkan perangkat keras yang berkualitas tinggi dan baik
3.2.3. Basis Data
Basis data yaitu kumpulan dari berbagai data yang terorganisasi dan
berhubungan diantaranya ataupun kumpulan dari beberapa rekaman yang
menyimpan data saling berhubungan [12]. Basis data merupakan kumpulan dari
data penyimpanan dapat berjumlah sangat besar yang tersimpan pada
penyimpanan magnetik, penyimpanan optik, penyimpanan drum ataupun media
penyimpanan sekunder lainnya. Terdapat komponen penyusun dalam basis data.
Beberapa komponen utama penyusun basis data, yakni :
1. Sistem operasi
2. Sistem pengelola basis data atau DBMS
3. Perangkat keras
4. Basis data
5. Pengguna yang terdiri dari pembuat program, pengguna umum dan
khusus.
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Lebih lanjut dikatakan bahwa terdapat pengguna basis data yang dapat
dibagi menjadi 2 orang, yaitu admin basis data dan pengguna basis data. Admin
basis data merupakan orang yang mempunyai hak untuk melakukan pengawasan
dalam bentuk program ataupun data. Selain itu adapun fungsi dari admin basis
data, yaitu :
1. Menjelaskan pola struktur pada suatu basis data
2. Menjelaskan struktur untuk metode akses dan penyimpanan
3. Merubah organisasi dan pola fisik
4. Memberi hak kepada pengguna untuk mengakses suatu data
5. Melakukan perincian suatu keaslian data yang wajib
Pengguna basis data terdiri dari 4 jenis, yaitu :
1. Pembuat program aplikasi yang biasa disebut programmer
2. Naive User atau Casual User, yaitu pengguna yang sudah sering
berinteraksi pada sistem tanpa perlu menulis program, tetapi hanya
memakai query
3. Pengguna terakhir, yaitu pengguna yang belum pernah berhubungan
dengan basis data dan hanya menjalankan aplikasi yang telah dibuat
pembuat aplikasi
4. Pengguna spesial yaitu pengguna khusus yang menulis basis data pada
aplikasi dan tidak pada kerangka pemrosesan data untuk keperluan
tertentu.
3.1.4. Use Case
Use use merupakan deskripsi dari satu atau lebih transaksi end-to-end
yang melibatkan sistem yang dibutuhkan dan lingkungannya [13]. Sebuah use
case melibatkan agen pemrakarsa yang mempunyai layanan yang diberikan oleh
suatu sistem. Tujuan spesifikasi use case yakni menggambarkan bagaimana agen
dapat berinteraksi dengan sistem. Use case diagram merupakan suatu diagram
yang menggambarkan hubungan sistem dan bagian eksternal sistem dan juga
pengguna. Secara grafis, Use case diagram menggambarkan seseorang yang
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akan memakai sistem. Use case diagram mempunyai unsur yang harus dicapai
seperti Gambar 3.1, yaitu :
1. Use Cases, yakni kumpulan dari fungsi yang dapat dilakukan aktor
untuk melakukan tugas pada sistem
2. Aktor, yakni semua yang berhubungan dengan sistem untuk berganti
informasi dari pengguna ataupun sistem dari luar
3. Relationships, yakni suatu garis yang mendeskripsikan hubungan
antara aktor dan use case.
Gambar 3.1. Komponen Use Case
Dari Gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa use case disimbolkan dengan
bentuk elips dan nama use case diletakkan di dalam elips. Aktor merupakan
pengguna dalam sistem yang tidak hanya manusia tetapi jika sistem
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berhubungan aplikasi lain dan memerlukan masukkan ataupun mendapatkan
keluaran. Asosiasi merupakan sesuatu menghubungkan aktor dan use case.
Asosiasi disimbolkan suatu garis yang menyambungkan antar use case. Ekstensi
merupakan relasi use case yang independen dan tanpa use case tersebut tetap
bisa berjalan. Biasanya use case tambah ini mempunyai nama depan mirip use
case yang diberikan. Generalisasi merupakan hubungan 2 use case yang fungsi
pada use case satu lebih umum daripada lainnya.
3.1.5. ERD
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu teknik untuk
merepresentasikan kebutuhan data pada organisasi, khususnya pada bidang
analis sistem pada tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem [14].
ERD juga diartikan sebagai teknik model ataupun diagram yang memberi dasar
perkembangan desain basis data. ERD ditambah detail pendukung akan menjadi
representasi data yang digunakan sebagai rincian basis data. Penjelasan
mengenai simbol dan keterangan akan ditampilkan pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Komponen ERD
Dari Gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa entitas yaitu suatu objek
sebenarnya yang berbeda dengan objek lain. Contoh dari entitas yaitu dosen,
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rumah dan lainnya. Entitas terdiri dari atribut-atribut, misalnya atribut pada
entitas dosen adalah nomor pokok dosen, nama, alamat, nomor telepon, dan
lainnya. Atribut nomor pokok dosen adalah kode unik untuk membedakan antar
dosen. Setiap entitas harus mempunyai jenis atribut yang unik atau yang dikenal
dengan kunci utama. Atribut merupakan elemen yang untuk membedakan
karakteristik pada sebuah entitas. Isi atribut memiliki sesuatu yang bisa
mendefinisikan isi antar elemen. Terdapat 2 jenis atribut, yaitu :
1. Identifier, bertujuan untuk memastikan sebuah entitas unik.
2. Descriptor, bertujuan untuk memperinci karakteristik sebuah entitas
yang tidak unik.
Relasi merupakan suatu hubungan antar entitas-entitas. Contoh dari relasi
yaitu relasi antara dosen dan mata kuliah. Setiap dosen mengajar banyak mata
kuliah. Setiap mata kuliah dapat dipilih lebih dari 1 dosen. Relasi itu disebut
hubungan banyak ke banyak. Kardinalitas digunakan untuk mendeskripsikan
total himpunan relasi antara entitias 1 dengan lainnya. Pemodelan kardinalitas
terdiri dari 3 bagian, yaitu :
1. One-to-One merupakan suatu entitas yang berhubungan dengan lain
paling banyak hanya 1 entitas. Contohnya relasi pegawai dan divisi
yang setiap pegawai hanya bekerja pada 1 divisi.
2. One-to-Many merupakan suatu entitas berhubungan lebih dari satu
entitas lainnya. Contohnya yakni 1 divisi mempunyai beberapa
pegawai.
3. Many-to-Many merupakan suatu entitas berhubungan lebih dari satu
entitas lain dan entitas tersebut berhubungan lebih dari 1 juga.
Contohnya relasi dosen dan mata kuliah.
Dalam pembuatan ERD tentunya memiliki tahap agar model ERD dapat




3. Memodelkan bentuk ERD sementara
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4. Memasukkan kardinalitas
5. Memastikan kunci utama
6. Merancang ERD berdasarkan atribut
7. Memutuskan atribut
8. Memodelkan atribut
9. Menerapkan ERD dengan atribut
3.1.6. Crystal Report
Crystal Report merupakan elemen untuk membuat laporan yang diambil
dari kumpulan data dari beberapa tabel pada basis data bersama program yang
akan dibangun [15]. Crystal Report adalah instrumen untuk mencetak data yang
terdapat di tabel. Crystal Report dikuasai oleh perusahaan SAP, yaitu suatu
perusahaan perangkat lunak ERP terbesar di dunia. Cara menggunakan Crystal
Report sangat praktis, cukup menekan dan menarik kursor pada objek untuk
membuat sebuah laporan program yang dibangun.
3.1.7. MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak yang termasuk sistem
manajemen basis data dan bersifat terbuka [16]. Perangkat lunak ini dilengkapi
dengan kode yang digunakan untuk membangun MYSQL dan juga kode yang
dapat dijalankan secara langsung pada sistem operasi. Kode-kode tersebut dapat
diambil dengan bebas biaya pada internet. MySQL adalah suatu perangkat lunak
basis data yang mengatur tipe data yang berhubungan, menyimpan beberapa data
itu dalam wujud beberapa tabel yang saling berelasi. MySQL juga sering
digunakan oleh pembuat program karena mempunyai banyak keuntungan.
Keuntungan dari menggunakan MySQL terdiri dari:
1. Bebas biaya dan terbuka.
2. Memiliki versi untuk dijual yang membagikan dukungan teknis.
3. Dana yang dikeluarkan akan lebih murah daripada jenis lainnya.
4. Terdapat di berbagai platform.
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5. Memakai standar penulisan yakni SQL ANSI.
3.1.8. XAMPP
XAMPP merupakan suatu perangkat lunak yang berfungsi untuk
mengelola data MySQL pada komputer lokal [17]. XAMPP juga berarti aplikasi
yang banyak digunakan pengembang, terdiri dari Apache,Web Server, MySQL,
FTP Server, PHP, dan phpMyAdmin. XAMPP juga merupakan perangkat lunak
yang berhubungan dengan MySQL, Apache, phpMyAdmin dan PHP sehingga
menjadi kesatuan yang dikenal dengan paket perangkat lunak yang proses dan
pengaturannya secara otomatis dan praktis. XAMPP juga berarti kumpulan
perangkat paket MySQL dan PHP yang mempunyai basis terbuka.
3.2. Proses Bisnis
Proses bisnis yang akan dijalankan yaitu semua perangkat yang diperlukan
untuk aplikasi ini harus dalam keadaan terpasang dengan benar. Admin yang
berhak mengelola aplikasi untuk bisa mengakses yakni harus melalui proses
masuk ke menu mengisi nama pengguna dan kata sandi. Pada proses masuk ke
menu akan mengecek program tidak akan menampilkan halaman apabila terjadi
kesalahan. Halaman depan yang menampilkan beberapa menu yang bisa
digunakan. Terdapat 3 jenis proses bisnis utama sebelum adanya aplikasi yaitu
pengajuan barang, permintaan ATK dan servis kendaraan. Pada bagian
pengajuan barang yang memegang peran penting yaitu divisi PDCA seperti pada
Gambar 3.3. Divisi lainnya yang ingin mengajukan pembelian barang harus
mengisi lembar pengajuan dan disertai tanda tangan kepala bagian. PDCA akan
mengecek barang yang paling murah dari berbagai vendor. Jika telah
menemukan, PDCA akan menghubungi vendor untuk memesan barang. Jika
diperlukan surat PO, maka PDCA akan membuat surat PO. Pembayaran
diteruskan kepada divisi Accounting dan menunggu barang diterima. Pada
bagian permintaan ATK, yang memegang peran penting adalah divisi GA
seperti pada Gambar 3.4. Divisi yang ingin meminta ATK mengisi di lembar
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permintaan. GA akan mengecek stok di buku inventaris. Jika stok kosong, maka
GA akan memperbaharui stok terlebih dahulu dan meminta untuk mengisi ulang
lembar. Jika stok ada, maka akan dicatat nama pemohon dan mengurangi stok
serta menandatangani lembar. Pemohon menandatangani buku inventaris dan
barang diterima. Pada bagian servis kendaraan yang memegang peran penting
adalah divisi Logistik seperti pada Gambar 3.5. Pemilik kendaraan mengisi
lembar servis disertai tanda tangan pihak terkait. Jika diperlukan surat perintah
kerja maka akan dibuatkan Logistik. Pemohon membawa kendaraan ke bengkel
dan dilanjutkan dengan melaporkan biaya servis ke Logistik. Selanjutnya,
Logistik akan memasukkan riwayat servis dan menyerahkan bukti bayar ke
Accounting. Kemudian Logistik akan memastikan kalau pembayaran telah lunas.
3.2.1. Proses Bisnis Pengajuan Barang Perusahaan
Setiap pemohon yaitu divisi yang ingin mengajukan pembelian barang
membuat form pengajuan pembelian barang dan disertakan tanda tangan kepala
bagian masing-masing. Selanjutnya, form pengajuan pembelian barang tersebut
diberikan ke bagian divisi Purchasing. Purchasing mencari dan mengecek
barang yang diajukan dari divisi pemohon dan membandingkan dengan dua
vendor yang lebih murah. Jika bagian Purchasing sudah mendapatkan vendor yg
harganya lebih murah, maka bagian Purchasing memesan barang tersebut (jika
vendor meminta untuk dibuatkan PO, maka bagian Purchasing akan
membuatkan PO). Bagian purchasing menandatangani pengajuan pembelian
barang tersebut dan diberikan ke bagian divisi accounting untuk melakukan
pembayaran. Terakhir, divisi purchasing menunggu proses barang diterima.
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Gambar 3.3. Proses Bisnis Pengajuan Barang Perusahaan
3.2.2. Proses Bisnis Permintaan ATK Perusahaan
Setiap divisi yang memerlukan ATK mengajukan form permintaan
stationery ke divisi GA, GA memeriksa form tersebut dengan stok di buku
inventaris. Jika ATK yang diminta ada, divisi GA menyiapkan barang sesuai
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form permintaan stationery yang diajukan dan mencatat nama pemohon di buku
inventaris dan mengurangi isi stok. Jika ATK yang diminta kosong, maka divisi
GA akan memperbaharui stok terlebih dahulu. Selanjutnya, divisi GA
menandatangani form permintaan stationery dan memberitahukan kepada
pemohon untuk mengambil ATK yang dibutuhkan. Pemohon menandatangani
pencatatan di buku inventaris disertai dengan mencocokkan form permintaan
stationery dengan ATK yang diminta. Kemudian, jika sesuai maka ATK
diterima oleh pemohon.
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Gambar 3.4. Proses Bisnis Permintaan ATK Perusahaan
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3.2.3. Proses Bisnis Servis Kendaraan Perusahaan
Pemilik kendaraan inventaris mengisi form pengajuan servis. Kemudian,
form pengajuan servis tersebut ditandatangani oleh pihak terkait. Jika diperlukan
SPK (Surat Perintah kerja) maka bagian Logistik membuatkan SPK tersebut
sebelum ke bengkel. Jika tidak perlu, pemohon dapat langsung membawa
kendaraan ke bengkel. Setelah dilakukan servis, pemohon wajib melaporkan
biaya perbaikan ke divisi Logistik. Kemudian, divisi Logistik memasukkan
riwayat servis ke data perbaikan kendaraan tersebut. Selanjutnya, divisi Logistik
menyerahkan bukti pembayaran perbaikan kendaraan tersebut ke divisi
Accounting. Logistik mengikuti perkembangan untuk pembayaran servis.
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Hasil penelitian yang sudah dilakukan dan gambaran pengujian yang telah
dibuat dalam bentuk laporan, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi PT
Siddharta Mandiri Indonesia dapat mengelola data pengajuan barang, data
permintaan ATK, dan data servis kendaraan. Aplikasi dapat melakukan
pengaturan stok permintaan ATK. Aplikasi ini juga dapat memberikan laporan
tentang pengajuan barang, permintaan ATK, dan servis kendaraan perusahaan.
Selain itu, dengan aplikasi ini dapat melacak kembali informasi yang disimpan
serta menyimpan informasi laporan yang telah dibuat perusahaan. Secara
keseluruhan, aplikasi PT Siddharta Mandiri Indonesia merupakan sistem yang
handal yang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan dari penelitian ini.
6.2. Saran
Saran yang dapat penulis kepada pengembang aplikasi PT Siddharta
Mandiri Indonesia untuk penelitian mendatang yaitu melakukan pengembangan
sistem agar dapat berjalan online. Jika aplikasi dapat berjalan online, perangkat
lain yang menggunakan aplikasi ini dapat menambah fitur percakapan. Fitur
percakapan tersebut berfungsi untuk komunikasi antar pemilik perusahaan dan
karyawan PT Siddharta Mandiri Indonesia.
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